BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan Kerja Praktek di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat penulis di tempatkan di bagian Bina Program dan bertanggung jawab kepada kepala dan staff data dan informasi. Dimana tugas yang diberikan kepada penulis berupa laporan luas tanam dan luas panen yang harus di periksa ulang untuk penyusunan laporan tahunan.

Selama melakukan kerja praktek penulis diberikan pengarahan dan bimbingan mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat khususnya di bagian Bina Program. Yang menjadi kajian Kerja Praktek dalam penulisan laporan ini adalah mengenai program kerja yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Adapun kegiatan yang dilakukan penulis selama Kerja Praktek di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat yaitu :

1. Melakukan penghitungan laporan hasil panen per komoditi

2. Melakukan penghitungan laporan luas tanam per komoditi

3. Melakukan perhitungan Validasi berbagai komoditi per Kabupaten/Kota

4. Memasukan pendataan ke dalam Komputer

5. Mengkoreksi Data Base

6. Memphotocopy data-data 

3.3 Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melakukan kerja praktek di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat, ditempatkan pada bagian Bina Program, penulis dibimbing serta diarahkan oleh kepala bagian dan staf-staf Bina Program mengenai pengolahan data-data yang diterima,penyusunan data-data yang telah dikoreksi dan menjelaskan tentang Pelaksanaan Program Agribisnis Dinas Pertanian Tanaman Pangan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat.

3.3.1 Pelaksanaan Program Agribisnis Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Salah satu cara atau alternatif utama dalam pembangunan perekonomian Jawa Barat Agribisnis mengandung makna bahwa sektor Pertanian Tanaman Pangan memegang peranan sangat penting dan perlu langkah-langkah percepatan agar dapat direalisasikan untuk pembangunan perekonomian Jawa Barat.

Prioritas dalam pengembangan agribisnis tanaman pangan di Jawa Barat, meliputi komoditi unggulan utama yaitu :

1. Komoditi Padi

2. Komoditi Palawija Unggulan

a. Jagung




b. Kacang Tanah



c. Kedele




d. Kacang Hijau

e. Ubi Jalar

f. Ubi Kayu

Untuk dapat merealisasikan program kerja yang telah disusun, langkah-langkah atau metode yang ditempuh adalah :

1.Meningkatkan Profesionalisme SDM Aparatur

Untuk dapat meningkatkan profesionalisme SDM aparatur dapat dilakukan dengan memberikan :

a. Pendidikan dan Pelatihan Teknis, yang bertujuan agar dimanfaatkannya SDM Unit Pelayanan Teknis Dinas (UPTD) Yang telah mengikuti pelatihan sesuai dengan kualifikasinya

b. Pelatihan Petugas, yang bertujuan agar kelompok tani dapat menerima pembinaan dari petugas yang terlatih

c. Pelatihan Metodologi Penyuluh Pertanian,petugas yang telah terlatih atau penyuluh swakarsa memberikan penyuluhan kepada petani atau keluarga tani di 16 kabupaten yang bertujuan agar para petani atau keluarga tani menguasai pengetahuan yang lebih maju 

2. Meningkatkan profesionalisme masyarakat pertanian

Untuk meningkatkan kualitas masyarakat pertanian maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan memberikan pengarahan berupa :

a. Pelatihan Kemampuan Penanganan dan Pengolahan Limbah Hasil Pertanian, pelatihan ini ditujukan bagi para petani maupun keluarga tani agar mampu mengolah dan menghasilkan pupuk organik.

b. Diklat Pertanian Terpadu bagi Petani, diklat diberikan agar dapat meningkatnya kompetensi para petani dalam mengoptimalkan fungsi lahan yang ada agar di peroleh hasil pengolahan usaha tani yang maksimal. 

3. Mengembangkan Produksi Tanaman Pangan

Untuk meningkatkan kualitas produksi tanaman pangan maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan memberikan pengarahan berupa :

a.   Pemanfaatan Lahan Tidur,yang digunakan sebagai fasilitas perluasan areal tanam komoditas sayuran unggulan Daerah seperti cabe merah, bawang merah, kentang, dan jamur tiram

b.  Pengarahan Penataan Kebun Tanaman Hias, pengarahan yang dilakukan bertujuan untuk memperkaya jenis tanaman hias

c. Pengawasan mutu peredaran dan pengecekan benih,hal ini diharapkan hanya benih yang bermutu tinggi yang di pergunakan oleh para petani

4. Mengembangkan Usaha Agribisnis Tanaman Pangan

Untuk mengembangkan usaha tanaman pangan maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan memberikan pengarahan berupa :

a.  Pengawasan Mutu Benih, hal tersebut bertujuan agar tersedianya benih yang bersetifikat dan berlabel agar terjamin hasil panen yang akan di dapatkan

b. Promosi Komoditas Unggulan dan temu Usaha di Jakarta, Malaysia dan Brunei Darussalam, tersedianya promosi komoditas ini adalah salah satu cara untuk mempromosikan hasil unggulan dan untuk mengembangkan usaha tani daerah 

5. Mengembangkan Sarana dan Prasarana Pertanian Tanaman Pangan

Untuk meningkatkan kualitas produksi pangan harus ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan memberikan pengadaan peralatan pengolahan hasil panen, diharapkan dengan adanya peralatan yang menunjang pengolahan hasil panen maka hasil panen dapat diolah secara maksimal dan efisien

6. Mengembangkan Investasi dan Permodalan Agribisnis Tanaman Pangan

Pengembangan investasi dan modal sangat berperan penting bagi hasil pertanian maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan memberikan bantuan pengadaan berupa:

a. Bantuan Penguatan Modal Kelembagaan Usaha Tani di 8 Kabupaten, bantuan penguatan modal ini dapat meningkatkan hasil produksi dan menekan kehilangan hasil di 8 Kabupaten

b.
Optimalisasi pemanfatan Modal Pertanian, diharapkan akan termanfaatkannya modal pertanian untuk pengembangan usaha tani

c.  Bantuan Ekonomi Produktif, dengan adanya bantuan ini di harapkan dapat meningkatnya penghasilan para petani

7. Mengembangkan Teknologi Produksi Tanaman Pangan, teknologi sangat   

    Berperan penting pada setiap bidang pekerjaan termasuk juga pada bidang pertanian khususnya untuk mengolah hasil produksi agar dapat menggunakan teknologi secara maksimal dan tepat guna maka Dinas Pertanian mengadakan :

   a. Gerakan Pengendalian Pangan Lintas Kota/Kabupaten,hal ini diharapkan dapat menekan angka kehilangan hasil panen di 16 kabupaten

b. Implementasi Model Farm usaha Tani, kegiatan ini bertujuan agar para petani menerapkan model farm usaha tani agar dapat meningkatkan produktivitas di areal sasaran

8. Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, kegiatan ini 

 Bertujuan agar masyarakat luas mengetahui hasil olahan komoditi unggulan selain itu juga kegiatan ini dapat meningkatkan penghasilan para petani dan keluarga tani  


Sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan program agribisnis dinas pertanian tanaman pangan ini berasal dari dana APBD dan dana APBN,adapun rincian dana yang dikeluarkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Pengeluaran dana pelaksanaan program Agribisnis
Dinas Pertanian Tanaman Pangan
	Program kerja
	Kegiatan yang dilakukan
	Anggaran
	Realisasi

	1.Meningkatkan Profesionalisme SDM Aparatur
	a.Pendidikan dan Pelatihan Teknis
	27.720.000
	27.720.000

	
	b.Pelatihan Petugas
	63.095.000
	63.095.000

	
	c.Pelatihan Metodologi Penyuluh Pertanian
	23.122.000
	23.122.000

	2.Meningkatkan profesionalisme masyarakat pertanian
	a.Pelatihan Kemampuan Penanganan dan Pengolahan Limbah Hasil Pertanian
	40.875.000
	40.875.000

	
	b.Diklat Pertanian Terpadu bagi Petani
	96.968.000
	96.968.000

	3.Mengembangkan Produksi Tanaman Pangan
	a.Pemanfaatan Lahan Tidur
	34.350.000
	34.350.000

	
	b.Pengarahan Penataan Kebun Tanaman Hias
	222.500.000
	222.500.000

	
	c.Pengawasan mutu peredaran dan pengecekan benih
	60.948.000
	60.948.000

	4.Mengembangkan Usaha Agribisnis Tanaman Pangan
	a.Pengawasan Mutu Benih
	279.580.000
	279.580.000

	
	b.Promosi Komoditas Unggulan dan temu Usaha
	151.600.000
	151.600.000

	5.Mengembangkan Sarana Prasarana Pertanian tanaman Pangan
	pengadaan peralatan pengolahan hasil panen
	160.150.000
	157.000.000

	6.Mengembangkan Investasi dan Permodalan Agribisnis Tanaman Pangan
	a.Bantuan Penguatan Modal Kelembagaan Usaha Tani
	200.000.000
	197.000.000

	
	b.Optimalisasi pemanfatan Modal Pertanian
	47.100.000
	47.100.000

	
	c. Bantuan Ekonomi Produktif
	7.759.000.000
	7.759.000.000

	7.Mengembangkan Teknologi Produksi Tanaman Pangan
	a.Gerakan Pengendalian Pangan Lintas Kota/Kabupaten
	67.030.000
	67.030.000

	
	b.Implementasi Model Farm usaha Tani
	230.700.000
	230.700.000

	8.Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
	
	28.160.000
	28.160.000


Sumber : Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat (2005)

3.3.2 Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Agribisnis Tanaman Pangan
a.  Desakan alih fungsi lahan bagi kepentingan pembangunan sektor lain dan prasarana/sarana umum, sejalan dengan laju perkembangan perkotaan/industri yang berkembang pesat di Jawa Barat.

b. Peningkatan kualitas petani berjalan lamban,akibat tingkat pendidikan setara sekolah dasar (SD) atau sekolah rakyat (SR). 

c. Sangat lambannya motivasi investasi Swasta/BUMN/BUMD dalam pengembangan kemitraan dan agroindustri di pedesaan, sebagai akibat terlalu banyaknya peluang usaha dibidang/sektor lainnya.

d. Implementasi Otonomi Daerah yang belum mampu menciptakan stuktur pemerintahan yang mantap, khususnya dalam pengembangan kelembagaan dan peningkatan sinergitasnya antara fungsi pengaturan, pelayanan dengan penyuluhan bagi akselerasi pemberdayaan SDM Petani.

3.3.3   Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Program Agribisnis Pertanian Tanaman Pangan
a.  Memanfaatkan potensi sumber daya lahan yang memadai yaitu 930.158 Ha lahan sawah dengan kondisi 82% irigasi dan hanya 18% tadah hujan, lahan kering yang cocok untuk tanaman pangan lebih dari 900.000 Ha.

b. Melakukan regenerasi petani oleh generasi muda yang berpendidikan dan ditingkatkannya kinerja penyuluhan pertanian.

c. Melaukuan pendekatan terhadap instansi-instansi/ BUMN/ BUMD bersangkutan dengan cara mengadakan seminar dan pembuatan proposal kegiatan.

d.  Memanfaatkan kondisi infrastuktur, sarana transportasi atau komunikasi yang relatif telah memadai untuk pengembangan agribisnis di Jawa Barat.  

